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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Layanan 

Konseling Individual bagi Siswa yang Terlambat Datang di MAN Kota 

Pariaman, dapat disimpulkan bahwa guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

telah melaksanakan layanan konseling individual secara terstruktur melalui 

lima tahapan, yaitu tahap pengantaran, penjajakan, penafsiran, pembinaan, 

dan penilaian. Adapun uraian kesimpulannya sebagai berikut: 

1. Tahap Pengantaran 

Guru BK di MAN Kota Pariaman telah melakukan tahap 

Pengantaran dengan baik, guru BK mampu menciptakan suasana awal 

konseling yang nyaman, hangat, dan terbuka serta penstukturan yan jelas. 

Sikap empatik dan hubungan baik antara Guru BK dan siswa membuat 

siswa merasa aman untuk menceritakan masalah yang dihadapi. 

2. Tahap Penjajakan 

Guru BK di MAN Kota Pariaman telah melakukan tahap penjajakan 

dengan efektif. Pada tahap ini, Guru BK juga menelusuri penyebab siswa 

terlambat, seperti kebiasaan bangun kesiangan, bergadang hingga larut 

malam, jarak rumah yang jauh, kendala transfortasi dan kendala saat 

dirumah. Pemahaman terhadap kondisi dan kebiasaan harian siswa ini 

memungkinkan guru BK memberikan penanganan yang tepat agar masalah 

keterlambatan dapat di atasi. 
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3. Tahap Penafsiran 

Guru BK di MAN Kota Pariaman telah melakukan tahap 

penjajakan dengan teliti. Guru BK menafsirkan hasil penjajakan dengan 

menganalisis faktor-faktor penyebab keterlambatan siswa secara objektif. 

Penafsiran dilakukan melalui pengamatan terhadap ucapan dan perilaku 

siswa, serta penggalian informasi secara mendalam. Proses analisis 

dilakukan dengan cermat dan tidak tergesa-gesa untuk memastikan 

pemahaman yang akurat. 

4. Tahap Pembinaan 

Guru BK di MAN Kota Pariaman telah melakukan tahap 

penjajakan dengan penuh perhatian. Pada tahap pembinaan, guru BK 

memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa agar bisa datang tepat 

waktu di sekolah. Guru memberikan motivasi dan dukungan ntuk 

mendorong siswa mencapai perubahan yang diinginkan. Dalam membuat 

komitmen, guru BK dan siswa saling berdiskusi untuk menentukan target 

dan langkah- langkah yang akan dijalankan. 

5. Tahap Penilaian 

Guru BK di MAN Kota Pariaman telah melakukan tahap 

penjajakan dengan baik. Guru BK melakukan evaluasi terhadap hasil 

layanan dengan menilai perubahan perilaku siswa setelah mengikuti 

konseling. Hasil penilaian menunjukkan adanya perubahan positif pada 

siswa, kebiasaan datang terlambat yang sebelumnya sering terjadi kini 

sudah berkurang, dan siswa menjadi lebih disiplin serta tepat waktu. 
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Guru BK juga bekerja sama dengan wali kelas dan guru piket dalam 

melakukan pemantauan terhadap kedisiplinan dan kehadiran siswa. 

Jadi secara keseluruhan kesimpulan penulis yaitu pelaksaan 

layanan konseling individual bagi siswa yang datang terlambat di MAN 

Kota Pariaman sudah terlaksanan dengan baik namun ada beberapa 

teknisi pelaksanan yang sedikit berbeda dengan ketentuan atau prosedur 

yang penulis temukan di literature. Penulis juga menyimpulkan bahwa 

permasalahan siswa yang sering terlambat dapat diatasi melalui layanan 

konseling individual, yang dalam penelitian ini dilaksanakan melalui 

lima tahapan, yaitu pengantaran, penjajakan, penafsiran, pembinaan, dan 

penilaian. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan kepada: 

1. Guru Bimbingan dan Konseling (BK) 

Diharapkan agar terus meningkatkan profesionalisme dan kompetensi 

dalam memberikan layanan konseling individual, terutama dalam 

memahami karakteristik siswa dan faktor penyebab keterlambatan. Guru 

BK juga perlu mengoptimalkan kerja sama dengan wali kelas, guru piket, 

serta orang tua agar pembinaan kedisiplinan siswa dapat berjalan secara 

berkelanjutan dan lebih efektif. 
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2. Siswa 

Diharapkan agar lebih menyadari pentingnya kedisiplinan waktu dan 

tanggung jawab sebagai bagian dari pembentukan karakter. Siswa juga 

diharapkan berpartisipasi aktif dalam proses konseling, terbuka kepada 

guru BK, serta menerapkan saran-saran yang diberikan untuk memperbaiki 

kebiasaan datang terlambat ke sekolah. 

3. Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan penuh terhadap 

pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling, baik dari segi kebijakan, 

fasilitas, maupun kerja sama antar guru. Dukungan yang baik dari pihak 

sekolah akan membantu efektivitas layanan konseling individual dalam 

menumbuhkan kedisiplinan siswa. 

4. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti berikutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan meninjau faktor-faktor lain yang memengaruhi keterlambatan 

siswa, atau menilai efektivitas layanan konseling individual secara lebih 

mendalam menggunakan pendekatan kuantitatif agar hasilnya dapat 

dibandingkan dan dikembangkan lebih luas 
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